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MOTO DAN PERSEMBAHAN

Apapun vang memjadi takdirmu, akan mencart jalannva menemukanmu.,

Keep your eves an the stars and your feet on the ground.
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ABSTRAK

Putri Suci Ramadhani. 2022. Pengaruh Tontonan Kartun terhadap Gaya Berbahasa
Agresif. Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan
fimu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Andi Adam dan
Andi Paida,

Masalah utama dalam penelitian ini yvaitu bgaimanakah pengaruh tontonan kartun terhadap
gaya berbahasa pada siswa. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 22
siswa responden kelas V SD Negeri Labbakkang, Penelitian ini bertujuan untuk megetahui
apakah ada pengaruh tontonan kartun terhadap gaya berbahasa siswa. Adapun teknik
analisis data yang digunakan adalah uji validitas, realibilitas, uji normalitas dan uji regresi
linear sederhana. Penelitian ini menggunakan penelifian studi case dengan pendekatan




ABSTRACT

The Effect of Watching Cartoons on Aggressive Language Style. Thesis. Elementary
School Teacher Education Study Program, Faculty of Teacher Training and Education,
University of Muhammadivah Makassar. Supervisor | Andi Adam and advisor 11 Andi
Paida.

The main problem in this study was how the effect of walching cartoons on students'
language style. The sample used in this study was 20 respondents from the Sth grade of SD
Negeri Labbakkang. This study was aiming to determine whether there is an effect of
watching cartoons on students’ language style. The data analysis techniques used were
validity, reliability, normality, and simple linear regression tests. This study was a case
study research that was analyzed using a quantitative method approach. The results showed
that there was an effect of watching cartoons on childreft's aggressive language style, which
was 80.7%.

Keywords: Cartoon Waiching Habit, Ag




KATA PENGANTAR
LSRN s

Asvalamu ‘alatkum Warahmatullahn Wabarakatuh

Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT, yang telah melimpahkan

rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripst dengan judul

skripsi im
v th s
\\\LLLL177/
tanpa perjus e \\&\‘*“/7’”/

~ ~ -

penulis. Seluruh kel

yang telah diberikan demi keberhasilan penulis dalam menuntut ilmu. Semoga apa




yang diberikan kepada penulis menjadi ibadah dan cahaya penerang kehidupan di
dunia dan akhirat.
Begitu pula penghargaan yang setinggi-tingginya dan ucapan tenma kasih
penulis sampaikan dengan honnat kepada -
I. Prof. Dr. H. Ambo Asse, M.Ag. Rektor Universitas Muhammadiyah

Makassar,

2. Erwin Akib, SPd, MPd, PhD. Dekiln Fakultas Keguruan dan [hmu

Pendidikan Usiivertitas Muhamg A

/ P

~g—
2
Z

//’ "“qu \\\\

’///"lm\\\\\\

7. Munzir Utomo yang senantiasa memberi dukungan apapun baik berupa moril
dan selalu ada selama penyusunan sknipsi ini.




8. Teman-teman seperjuangan angakatan 2018 di Jurusan Pendidikan Guru
Sekolah Dasar yang telah bersama-sama berusaha keras dan penuh semangat
dalam menjalani studi.

9. Teman-teman dan sahabat seperjuanganku Kurniawari M, Nadhifa
Khainmnisa, dan Riska Aulia Dirwansah. Penulis mengucapkan banyak
terima kasih atas kebersamaan, dukungan, kenangan, dan motivasi yang
diberikan.

b
\\\\\ml:i,///; - q

I




DAFTAR 1S1

LEMBAR PERSETUJUAN PEMBIMBING ... i
LEMBAR KONTROL BIMBINGAN SKRIPSI ... ii
SURAT PERNYATAAN cuncmiimaissmmaniianimmimaise. %
SUBAT PERIANIIAN .ccciciiiiiisinismmaimmsimmma i

BAB Il METODE PENELITIAN
A, Jenis Penelitian ...........ocmemimmmsmimminninuiaesia: 31




. Lokasi dan Waktu Penelinan ............coooov 31

B

C

D

E. Variabel Penelitian ..., 33
v

G

H

xiii




DAFTAR GAMBAR

Gambar Judul Halaman
2.1 Bagan Kerangka Pikir Penelitian 19




Tabel

31
4.1
42

43

14

45

46

47
48
49

4.10

4.11

412

413

414 |

415

416

417

DAFTAR TABEL

Jdudul

Bobot skor responden

Frekuenst menonton kartun siswa kelas v sd negeri labbakkang

Siswa kelas V SD Negen Labbakkang yang mononton kartun

Naruto, Doraemon. Spongebob, Bobobey dan Crayon Shincan

Siswa kelas v sd negen labbakkang yang langsung menonton kartun

ketika pulang dan sekolah. Frekuenst siswa kelas v sd negen

lnhbukkang yang menghabiskan waktu berjam-jam untuk menonton
kartun kesukaannya

Frekuens: siswa kelas v sd negeri labbakkang yang menghahiskan

waktu berjam-jam untuk menonton kartun kes Irmnya.

Frekuensi muncul adegan dimana mass |

cekeok atau pertengkaran dalam kartud'ys, on siswa kelas v
sd niegeri labbakkang / \

kamisimkelﬂvs o naifpat atau
menghafal kata-kata ari

dalmkarnmvmndu

sl by ,,;\ |
it
& N S,

N iuh.
A v,

r//: i ln‘ \\\{_\ E s

\

\

i

s
39

39




BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara yang memproduksi dan
mengkonsumsi media visual dalam jumlah yang besar, Media visual vang digemari
adalah adalah melalui media layar lebar, media layar kaca melalui gawai. Media

layar kaca yang umumnya dinikmati di rumaly@dalahmelalui televisi (TV) dengan
/ \ dan film-film

dapat bahwa

tidak seharusnya berada dalam konten, misalnya adegan atau dialog berunsur
kekerasan, menghina atau perlaku yang memiliki konotasi negatif.




Anak-anak yang masih dalam masa perkembangan cenderung meniru atau
imitasi dan tontonan menarik merupakan hal yang berkemungkinan besar menajdi
sumber anak untuk meniru, Terdapat banyak sumber tayangan yang dapat diakses
secara bebas dan mudah oleh kalangan anak-anak menjadikannya rentan terpapar
informasi yang seharusnya belum diterima. Peran orang tua dalam hal ini, menjadi
sangat penting untuk mendampingi anak dalam menyaring tayangan vang mereka
tonton. Salah satu tayangan yang berpotensi tersebut yaitu kartun atau animasi.

\\\“h,/ /

adalah cara memanfaatkan atau pengaturan kata-kata dalam kalimat-kalimat oleh

pembicara dengan tujuan tertentu. Gaya berbahasa agresif merupakan cara




memanfaatkan kata-kata menjadi  kalimat dengan tujuan mengintimidasi,
menghina bahkan mengancam. Gaya berbahasa agresif ini merupakan salah satu
dampak dan tontonan kurang bermutu dan tidak terkontrol. Tayangan yang
bermutu dapat mempengaruhi seseorang untuk berperilaku baik, sedangkan
tayangan kurang bermutu akan mendorong seseorang untuk berperilaku buruk.
Malika (2013:4) berpendapat bahwa pengaruh dari membaca yang tersisa pada
ingatan pembacanya hanyalah 15%, namun pengaruh tersebut terlihat semakin
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan yang hendak dicapai dalam
penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan gaya berbahasa agresif murid kelas V
SD Negeni Labbakkang di Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.

D. Manfaat Penelitian




d. Bagi Peneliti
i e s S i

dan didapatkan dalam perkuliahan sehingga dapat menghasilkan inovasi dalam
bidangan keilmuan yang digeluti menjadi pribadi yang bermanfaat.




BABII
KAJIAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Kartun
a  Pengertian Kartun

Tayangan animasi merupakan tontonan yang sangat disukai oleh anak-

fasilitas aplikasi komputg
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Berdasarkan definisi diatas maka disimpulkan, kartun adalah tayangan
ammasi bergambar, bergerak dan bersuara yang dibuat menggunakan aplikasi
multimedia sehingga dapat menjadi sebuah cerita yang lucu yang digemari
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anak-anak. Adapun cin-cini dari tontonan kartun berdasarkan Octavera (2020:9)
yaitu:

1) Gambarmnya yang terkesan nngkas.

2) Tidak banyak menggunakan dialog.

3) Mudah untuk dipahami dan dikenali.

4) Pesan mudah dimengerti dan lebih jelas.

Konsep kartun pertama kali ditemukan pada zaman Mesir kuno dan
Yunani kuno tepatnya dalam aerkolog
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teknologi aplikasi komputer yaitu desain 3 dimensi. Contohnya Little Bus Tayo

dan Upin-Ipin.




3) Film kartun Kombinasi
Film kartun kombinasi menggabungkan bentuk animasi 2 dimesi dan 3 dimensi
sehingga menghasilkan tampilan film secara mulus dari biasanya. Contohnya
Transformer, Toy Soldiers, dll.
¢. Dampak Positif dan Negatif Tontonan Kartun

Tayangan kartun dapat memberi dampak baik itu positif maupun negatif
Adapun dampak positif tontonan kartun berdasarkan Bahri (2017:84)

diantaranya:
1) Meningkatkan kreanfitas ana

dibandingkan belajar. Film kartun yang menarik memang mempengaruhi waktu
belajar anak-anak, hal ini dikarenakan daya tarik film kartun vang didesain
menarik untuk membuat anak-anak menonton dalam waktu yang lama.




2) Berperilaku Agresif

Agresif merupakan perilaku dalam bentuk fisik atau lisan yang disengaja
dengan tujuan menvakiti atau merugikan orang lain, misalnya segala macam
bentuk perilaku maupun ucapan yang bertujuan menyakiti orang lain atau
3) Tutur Bahasa Tidak Sopan

Gaya bahasa dalam sebuah film selain dapat mempengaruhi bahasa yang
digunakan anak-anak, bahkan tak jarafig ea membuat orang dewasa

H " WL

&-\‘f‘.“'!

O

h(//

1§

nton s
/
S "R

‘- ‘ T

¥ ailg £ b# ] F

kemudian ditayangkan di sejumlah stasiun televisi Indonesia dan Malaysia

hingga saat ini. Kartun ini bergendre religi animasi anak-anak pendidikan.
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Tontonan nussa dan rara memiliki kelebihan dan aspek perkembangan anak.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nisa ( 2021:38 ) bahwa tontonan
nussa terdapat pemilihan kosa kata yang baik. sopan serta santun dan juga
mencirikan sebagai seorang muslim dengan perbendaharaan kata yang islami.
2), Upin ipin

Upin upin merupakan kartun yang dirilis pada tanggal 14 september 2007
vang diproduksi oleh Les’Copaque Production. Upin dan ipin merupakan

sepesang anak kembar usia beha yang tinfig¥bbersama kakak dan neneknya,
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tontonan naruto memb

adegan kekerasan dalam kartun membuat anak sering meniru adegannya kepada
teman-temannya, serta membuat anak malas untuk melakukan aktivitas yang
bermanfaat seperti belajar dan beribadah.
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2). Tom and Jerry

Tom and Jerry merupakan kartun produksi MGM Cartoon Studio pada tahun
1957 yang tayang pada stasiun televisi. Kartun ini bercerita tentang seckor
kucing (Tom) dan seekor tikus (Jerry) vang selalu bertengkar. Kartun Tom and

Jerry yang sering menanmpilkan si kucing tom sebagai kucing yang sial dan
mendapatkan perlakuan seperti dipukul, ditendang, dilindas, dan kekerasan lam
tidak layak ditonton anak, hal ini sesuai juga dengan hasil penelitian Febriana

agresif dapat didefinisikan sebagai segala suatu bentuk perilaku yang ditujukan
untuk menyakiti baik secara fisik, mental maupun verbal serta merugikan atau
menimbulkan korban pada pihak lain. Menurut Islamiyah (2020:24) agresif
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adalah istilah umum yang dikaitkan dengan adanya perasaan-perasaan marah
atau permusuhan atau tindakan melukai orang lain baik dengan tindakan
kekerasan secara fisik, verbal, maupun menggunakan ekspresi wajah dan
gerakan tubuh yang mengancam atau merendahkan.

Berdasarkan kesimpulan di atas maka agresifitas adalah perilaku yang
timbul akibat perasaan marah yang disebebkan suatu stimulus yang
menimbulkan tindakan untuk membalas dengan tujuan untuk menyakiti baik

melalui verbal, mental, ekspr \

\\\\\‘ 'J'h/ //A

o "r, /
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menusuk, memukul.
6). Agresivitas verbal aktif yang dilakukan secara tidak langsung seperti

menyebarkan gosip yang tidak benar kepada orang lain.
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7). Agresivitas verbal pasif yang dilakukan secara langsung seperti tidak mau
berbicara pada orang lain.
8). Agresivitas verbal pasif fisik aktif yang dilakukan secara ndak langsung
seperti diam saja meskipun tidak setuju.
¢. Teori Agrifitas
Perilaku agresif telah dibahas dalam beberapa teori, adapun tecri-teori
tersebut dikemukakan oleh Kristianto (2008.8-13) yang diantaranya:

1). Instinctual (Berpusat pada Orang
a) Teon Psikoanalitik

'\\ AN,
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¢) Teon Biologi

Perilaku agresif ditentukan oleh suatu proses di dalam otak dan
susunan syaraf pusat. Hormon juga dapat membawa sifat agresif Perilaku
agresif juga discbabkan oleh meningkatnya hormon testosteron.
Peningkatan testosteron tidak dapat dengan langsung memicu munculnya
perilaku agresif, tetapi memerlukan pemicu dari luar, dalam hal ini hormon

\\\\\\\“ , '1////
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dapat disebabkan karena seseorang memeplajari respon agresif pada
pengalamannya di masa lalu, orang menjadi agresif juga disebabkan karena
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mereka menerima atau mengharapkan imbalan dari tindakan agresifoya dan
karena dorongan kondisi masyarakat yang bertindak agresif.

d.  Faktor Pemicu Agresifitas
Faktor yang memicu agresifitas utamnya yaitu perasaan marah dan respon
belajar agresif. Proses belajar tersebut dapat muncul akibat dari respon agresif
‘atau diakibatkan karena meniru (model). Islamiyah (2020:35-39) memaparkan

hal-hal yang dapat memicu perilaku agresif diantaran

1). Faktor-faktor Biologis

WA Sp
N ’..-,,‘,é
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74

L

dengan situasi krisis, maka bagi pertahanan hidup dianggap sebagai faktor

anak akan mudah memunculkan tingkah laku agresif
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b) Anomimitas

Scorang penyendiri cenderung melakukan hal sendin-sendiri, tidak merasa
terikat dengan norma-norma dalam masyarakat, dan memiliki rasa simpat
vang kurang terhadap masvarakat.

¢) Meniru

Tayangan dengan adegan perkelahian dan pembunuhan meskipun sedikit
akan menimbulkan rangsangan dan model tersebut dapat ditiru.

3). Lingkungan dan Faktor Keturunan

1). Agresif fisik, yaitu perilaku yang dengan tujusn untuk menyakiti seseorang
secara fisik seperti memukul atau menendang.




B ' |
—
2). Agresifverbal, yaitu perilaku yang dimaksudkan untuk menyakiti seseorang

melalui umpatan atau bahkan ancaman misalnya makian dan mengancam.
3). Agresif pasif. vaitu perilaku dengan tujuan untuk menyakiti seseorang tidak

secara fistk maupun verbal tetapi membuat orang lam tidak nyaman misalnya

menolak bicara, bungkam, dan tidak peduli

3. Bahasa
a.  Hakikat Bahasa

\\‘\\\\n "i'”/é

yang dihasilkan oleh alat ucap manusia. Kedua, Bahasa adalah sistem

komunikasi yang memanfaatkan simbol-simbol vokal (bunyi ujaran) yang




bersifat arbitrer. Adapun hakikat menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(1990) memiliki pengertian mntisari atau dasar, dimana hakikat bahasa dapat
diartikan sebagai sesuatu yang mendasar dan merupakan ciri atau sifat yang

Berdasarkan pengertian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa bahasa
merupakan alat vang menjadi system komuniasi vang bersifar mendasar serta
memiliki peran lain yaitu sebagai simbol ciri khas sebuah bangsa. Abdul Chaer

(1994) dalam Prasetya (2020:9-13) medpemukaka

yang dihasilkan oleh alat ucap manusia merupakan bunyi bahasa. beberapa ahli
menyatakan bahwa bahasa itu bersifat primer, dapat diucapkan dan
menghasilkan bunyi maka dari itw, bahasa tulis merupakan bahasa skunder yang
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sifamya berupa rekaman dari bahasa lisan, yang apabila dibacakan/dilafalkan
akan tetap melahirkan bunvi juga.

4). Bahasa itu bersifat arbitrer

Kata arbitrer dapat diartikan sebagai sewenang-wenang, berubah-ubah, tidak
tetap, atau mana suka. Istilah arbitrer merupakan ketidakadaan hubungan wajib
antara lambang bahasa (yang berwujud bunyi) dengan konsep atau pengertian
vang dimaksud oleh lambang tersebut. Hal dapat memudahkan orang-orang

dalam melakukan tindakan kebahasaan.

5). Bahasa itu Bermakna

\\\\‘“hl’[/
‘\\\“ -4»\ b '-7

sosiolek, dan fingsiolek.




8). Bahasa itu Bersifat Unik
Bahasa dikatakan bersifat unik karena setiap bahasa memiliki ciri khasnya yang
kemungkinkan tidak dimiliki bahasa yang lain. Ciri khas ini dapat berupa sistem
bunyi. sistem pembentukan kata, sistem pembentukan kalimat dan beberapa
sistem lain, Di antara keunikan tersebut, ditekankan bahwa kata tidak bersifat
morfemis, melainkan sintaksis. Sifat unik bahasa berfungsi sebagai pembeda
dengan bahasa lainnya

9). Bahasa itu Manusiawi

Bahasa memiliki sifat yang man

annasa h
e i/ v
N :
S : 'X&' —
" 1 4

arbitrer, fetapi penggunaan lambang tersebut untuk suatu konsep tertentu
bersifat konvensional dengan kata lain, semua anggota masyarakat bahasa itu
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mematuhi konvensi bahwa lambung tertentu itu digunakan untuk mewakili

konsep yang diwakilinya.

b. Ragam Bahasa

Ragam bahasa merupakan varasi bahasa vang berdasarkan kebutuhan
penuturnya telah disesuikan, baik itu menurut situasi maupun fungsi sehingga
terbentuk variasi tersebut. Ragam bahasa disebabkan oleh beragamnya interaksi

sosial, karakterisuk sosial dan penuturnyamenyebabkan tidak ada penutur

memiliki pola berbicara yang sama. Kefligadian bihasa dijabarkan berdasarkan

‘ '\\\{‘\'ﬁn’r’/{"{ o
»‘k-\"ﬁw "'///’//1’

N
it

1 /

v

g SAimitiiif Q1%

dipakainya ragam atau variasi bahasa di kalangan terdidik atau ilmuan.




¢) Ragam Baku Tulis dan Ragam Baku Lisan

Ragam baku tulis adalah ragam yang dipakai dengan resmi dalam buku-
buku pelajaran atau buku-buku ilmiah lainnya. Sementara, ukuran dan nilai
ragam baku lisan bergantung pada besar atau kecilnya ragam dacrah yang
terdengar dalam ucapan.

d) Ragam Sosial

Ragam lisan dan ragam tulis bahasa indonesia ditandai oleh adanya ragam

sosial, yaitu ragam bahasa yang sebagiin wbrma dan kmdahnya didasarkan

berbahasa dengan keluarga, teman akrab dan atau sebaya, serta tingkat

status sosial orang yang menjadi lawan bicara.
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Ragam fungsional, sering juga disebut ragam professional merupakan
ragam bahasa yang diakitkan dengan profesi, lembaga, lingkungan kerja.
atau kegiatan tertentu lainnya.

©) Ragam Jurnalistik

Bahasa jurnalistik adalah ragam bahasa yang dipergunakan oleh dunia
pﬁmm-knhmn(dlmiapﬁs=mndiammcetak).mlamperkenﬂmgnn
lebih lanjut, bahasa jurnalistik adalah bahasa yang dipergunakan oleh
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bahasa indonesia. Bahasa indonesia yang digunakan oleh kelompok penutur
berpendidikan tampak jelas perbedeaannya dengan yang digunakan oleh
ketompok penutur yang tidak berpendidikan.
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¢) Ragam Resmi dan Tak Resmi

Ragam resmm adalah bahasa yang digunakan dalam situasi resmi, seperti
pertemuan-pertemuan,  peraturan-peraturan,  dan undangan-
undangan. Ragam tak resmi adalah bahasa yang digunakan dalam situasi tak
resmi, seperti dalam pergaulan, dan percakapan pribadi, seperti dalam
pergaulan, dan percakapan pribadi.

d) Ragam Bahasa dari Segi Keformalan
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peniru, apa yang ia lihat, rasakan dan pelajari dari lingkungannya akan diikuti
hal mni terjadi karena anak belum mengerti batasan benar atau salah, baik atau
buruk serta pantas atau tidak pantas. Anak masih belajar untuk mencoba dengan
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meralat perilaku yang dapat diterima dari lingkungannya. Sumaryanti (2017:80-
84) menjelaskan faktor-fuktor yang dinilai dapat mempengaruhi perkembangan
bahasa anak diantaranya:

1). Perkembangan otak dan kecerdasan

Beberapa hasil penelitian menyebutkan bahwa fterdapat hubungan antara
intelegensi dengan perkembangan bahasa (kosakata, kemampuan artikulasi,dan
indikasi kemampuan kematangan berbahasa). Anak yang hiasanya mengalami
perkembangan pesat dalam berbahasa makd sl

Sedangkan. mfmgm /\

olong sebagai anak pintar.

v
\
‘\

pendengarannya d

4). Lingkungan Keluarga

Keluarga merupakan tempat pertama untuk memfasilitasi perkembangan
bahasa anak, di sinilah lingkungan terdekat anak. Sejak bayi hingga usia 6




tahun, anak akan lebih banyak menghabiskan waktunya di dalam rumah
schingga mtensitas untuk berinteraksi dengan keluarga lebih banyak. Anak dan
orang tua akan aknf dalam kegiatan berbicara, seperti membacakan cerita
sehingga bisa berinteraksi secara verbal dan akan memperoleh kemampuan
hahasa yang cukup baik (Papalia. 2009 dalam Sumaryanti, 2017 - 82),

5). Kondisi Ekonomi

Anak yang tumbuh dan kelas ckonomi menengah diduga akan memiliki

b
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Gaya berbahasa agresif merupakan cara berkomunikasi yang timbul
akibat perasaan marah atau memusuhi yang diwujudkan dengan cara
merendahkan, menghina, mengintimidasi dan cenderung manipulataif
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Seseorang yang memiliki gaya berbahasa agresif akan terbiasa berbicara dengan
berani, mahir, langsung, dan suara yang keras, Orang ini sering kali dianggap
sebagai orang sombong, penuntut dan bermasalah ketika saat dalam persaingan
(Hutapea, 2016:29), Hutapea (2016:49) juga menuliskan beberapa cir
pengguna gaya berbahasa sebagai berikut:

I). Mencoba mendominasi orang lain

2). Menghina untuk menguasai orang lain

3). Diasingkan dari orang lain
4). Bersikap kritis tetapi suka
5). Sangat implusif
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B. Kerangka Berpikir
Bahasa anak utamanya siswa sekolah dasar kelas tinggi vaitu kelas V di masa

sekarang turut menyita perhatian. Hal im dipengaruli ole¢h interaksi yang dilakukan
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oleh anak-anak tersebut, interaksi vang paling mempengaruhi diduga berasal dar
interaksi hiburan seperti tontonan dan permaimnan.

Tayangan pada televisi dan media lainnya di masa kini tidak lag
mengutamakan kualitas tetapi mengutamakan rating yang bermanifestasi kepada
keuntungan pihak penayang, Hal ini menjadi tugas tambahan orang tua dalam
memfilter tontonan mak-anaknya dari paparan konten berkualitas buruk.
Sayangnya tidak semua orang tua menyadari akan hal ini dan membebaskan anak-
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CGaya Berbahasa vang
Agresif
Siswa yang Sering Siswa yang Jarang
[ Menonton Kartun [ Menonton Kartun

{ Pengumpulan MPWMJ
Data Hasil Kuisioner

Siswa Kelas V SD Muhammadiyah 16 Surakarta”™. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh negatif dan positif tayangan kartun di televisi terhadap




M

perilaku siswa. Hasil dan penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh
negatif terhadap siswa kelas V SD Muhammadiyah 16 Surakata berupa perilaku
agresif Adapun dampak positifnya vaitu terdapat perilaku saling menghargai dan
Jujur kepada orang lain,

Penelitian yang relevan juga dilakukan oleh Meliawati pada tahun 2021
dengan judul “Pengaruh Film Kartun Terhadap Perilaku Agresif Anak Laki-laki

Usia 5-6 Tahun di Kecamatan Kepohbaru Kabupaten Bojonegoro.”, Penelitian ini
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BABIII

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian merupakan penelitian dengan jenis study case atau studi kasus yang
dikaji menggunakan pendekatan.metode penelitian kuantitatif Penelitian dapat
Juga dikategorikan sebagai penelitian expost facto disebab karena data yang akan

Ny Z G w{&
ditetapkan. ‘%\ \l\‘ \ \\\\, o
B. Lokasi dan Walkt &7;4 KA

AN

Penelitian ini d
mum GWE W= 1
hingga Mei .2022.

31
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C. Populasi Dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Menurut Arikunto 2013: 174 (Dalam Surniaty Ningsih 2017:30 ) populasi
adalah keseluruhan subjek penelitian. Disamping itu populasi merupakan
keseluruhan yang terdin dani objek dan subjek yang memiliki kualitas dan karakter
yang telah ditentukan untuk ditarik kesimpulannya. Adapun populasi pada
penelitian ini yaitu seluruh murid kelas V SD Negeri Labbakkang Kecamatan

Bajeng Kabupaten Gowa, T P 202112022 ya milah 20 murid. Adapun data

I gt &

j'lh suhjelmy ades i ; A

akurasi suatu hasil. Dalam pelaksanaan penelitian ini, penelin menggunakan

pendekatan kuantitatif Sedangkan rancangan penelitian ini adalah penelitian
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korelasi. Peneliti hanya mencari pengaruh antara variabel X yaitu kebiasaan
menonton kartun dengan variabel Y yaitu gaya berbahasa agresif anak.

Dalam penelitian ini peneliti bermaksud meneliti pengaruh kebiasaan
menonton kartun terhadap gaya berbahasa agresif anak. Dengan kata lain apakah
kebiasaan menonton kartun berpengaruh terhadap gaya berbahasa anak. Penelitian
ini mengarah pada studi korelasi yang sejajar dengan teknik angket. Penelitian ini
meliputi 2 variabel yaitu , kebiasaan menonton kartun (X) dan gaya berbahasa anak

abel X yaitu kebiasaan menonton

N
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mi yaitu kebiasaan siswa kelas V SD Negeri Labakkang dalam menonton kartun
(X).




a4

2. Variabel Terikat (Dependent)

Variabel terikat merupakan kondisi atau karakteristik yang berubah muncul
ketika penelitian mengintroduksi, mengubah atau mengganti variable bebas.
Berdasarkan fungsinya variable ini dipengaruhi olch variable lain, karena sering
Jjuga disebut variabel yang dipengaruhi atau vanable terpengaruhi (Narbuko dan
Achmadi, 2015:119). Adapun yang menjadi variable terikat dalam penelitian ini
yaitu gaya berbahasa agresif siswa kelas V SD Negeri Labbakkang (Y).

il \\\\\\" ':/[é
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sebagai tempat melakukan penelitian, mengurus persuratan dan izin penelitian.
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2. Tahap Observasi

Kegiatan observasi dilakukan guna mengenali lingkungan sckolah,
mencocokkan dan menentukan sampel penelitian.
3. Tahap Perencanaan

Peneliti menyusun instrument-instrumen penelitian yang akan digunakan.
4. Tahap Pengambilan Data
Data dikumpulkan menggunakan instrumen yang telah disusun kemudian

Adapun instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:




1. Observasi (Pengamatan)

Observasi atau pengamatan merupakan alat atau prosedur pengumpulan data
vang dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-
gejala vang diamati atau diteliti.(Narbuko dan Achmadi. 2015:70),

2. Angket (Kuisioner)

Menurut Arikunto (2010:151 dalam Ningsth 2017:33) angket atau kuisioner

merupakan pertanyaan-pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh

3= 2 \.'.-,‘
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G
7///'44”\‘\
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bl

kelas V SD Negeri Labbakkang.




2. Angket (Kuisoner)

Angket yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan memberi
pertanyaan ataupun pernyataan tertuis yang diberikan kepada responden untuk
dijawab. Adapun jenis angket yang digunakan dalam penelitian ini vaitu angket
tertutup. dijelaskan dalam penelitian Damayanti (2014:53-54) angket tertutup
merupakan angket yang telah tersedia jawabannya sehingga responden cukup
memilih. Penggunaan angket ini dipilih agar mempermudah responden dalam

memben jawaban kama alternatif jawaban te isedia dan tidak membutuhkan

dan Realibilitas pada instrumen penelitian kemudian Uji Asumsi (normalitas) yang
dilanjutkan dengan analisis Regresi Linear dengan taraf 95% vang diolah
menggunakan aplikasi SPSS versi 23.




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian i1 dilakukan dengan 2 metode pengambilan data yarru melalu
kuisioner dan observasi. Data penelitian kuisioner diolah menggunakan skala likert
dengan 4 skala pilihan jawaban tanpa menyertakan skala pilihan “netral™. Menurut

Indy, dkk_ (2015) penggunaan empat skala pilihan juga terkadang digunakan untuk

dalam penelitian ini yaitu ( q MUH
» -~ 4
/ A?' “\P\ 2 4’? OA
d.m. ._‘,. e " \\\\“"'I///
S & \\ i
\: '\: ‘I calidites dun realibilitas

skala likert ditabulasikan berdasarkan pertanyaan kemudian dipersentasikan,

Frekuensi menonton kartun siswa kelas V SD Negen Labakkang ditunjukkan pada

tabel 4.1.
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Tabel 4.1, Frekuensi Menonton Kartun Siswa Kelas V SD Negeri Labbakkang

Pertanyaan |
No. | Jawaban Responden | Frekuensi | Persentase
1 | Sangat sering 8 40%
2 | Sering 7 35%
3 | Kadang-kadang 5 25%
4 | Tidak Pernah [ R
Total 20 10085

Sumber: Data Primer 2022

Siswa kelas V SD Negeri Labbakkang yang mononton kartun Naruto,

Doraemon, Spongebob, Boboboy dan Crayo ditunjukkan pada Tabel 4.2.
Tabel 4.2, Siswa Kelas V SD Negesi L;

Kartun Ketika Puler dai Sckolah,
5 ‘v \'r

Sumber: Data Primer 202

Frekuensi siswa kelas V SD Negeri Labbakkang vang menghabiskan waktu

berjam-jam untuk menonton kartun kesukaannya ditunjukkan pada Tabel 4 4,




Tabel 4.4. Frekuensi Siswa Kelas V SD Negeri Labbakkang yang
Menghabiskan Waktu Berjam-Jam untuk Menonton Kartun Kesukaannya.

Pertanyaan 4
No. | Jawaban Responden | Frekuensi | Persentase
1 | Sangat sering. ] 300
2 | Sering 8 40%
3 | Kadang-kadang 4 20%
4 | Tidak Pernah 2 10%
Total 20 100%

Sumber: Data Primer 2022

Frekuensi muncul adegan dimana masalah diselesaikan melalm cekcok atau

pertengkaran dalam kartun y ! al [> Negent Labbakkang

ditunjukkan pada Tabel 4.5.

AN A‘i'b 3 ,
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Tabel 4.6. Frekue
atau Menghafal Ki
Kartun yang Ditont

No. [ Jawaban Responden | Frekuensi | Persentase
|| Sangat sering 5 25%
2 [ Sering I 55%
3 | Kadang-kadang 3 15%
4 | Tidak Pernah 1 5%

Total 20 100%

Sumber: Data Primer 2022
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Frekuensi siswa kelas V SD Negeri Labbakkang yang lebih suka menonton
kartun dibanding belajar ditunjukkan pada Tabel 4.7,

Tabel 4.7. Frekuensi Siswa Kelas V SD Negeri Labbakkang yang Lebih Suka
Menonton Kartun Dibanding Belajar.

Pertanyaan 7
No. | Jawaban Responden Frekuens: | Persentase
1 | Sangat sering & I
2 | Sering 6 30%
3 | Kadang-kadang 5 25%
4 | Tidak Pemah 3 15%
Total ( 100%

Stmber: Data Primer 2022

Frekuensi siswa kelas V SB

e
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dengan berteri

Tabel 4.9 Fi

Temannya deng:
I il SO 0
2 | Sering 6 30%
3 | Kadang-kadang 7 35%
4 | Tidak Pernah 2 10%

Taotal 20 10024

Sumber: Data Primer 2022




4

Frekuensi siswa kelas V SD Negeni Labbakkang vang merasa lebih mudah
mempelajan bahasa yang terdapat dalam kartun dibandingkan dengan bahasa yang
terdapat di dalam buku pelajaran ditunjukkan pada Tabel 4.10.

Tabel 4.10. Frekuensi Siswa Kelas V SD Negeri Labbakkang vang Merasa
Lebih Mudah Mempelajari Bahasa yang Terdapat dalam Kartun
Dibandingkan Dengan Bahasa yang Terdapat di Dalam Buku Pelajaran.

aan 10

No. | Jawaban Responden | Frekuens: | Persentase
Sangat sering 7 35%
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Tabel 4.12. Frekuensi Siswa Kelas V SD Negeri Labbakkang yang
Menggunakan Bahasa Karakter Kartun Kesukaannya Ketika Marah

Terhadap Temannya.
Pertanyaan 12
No._| Jawaban Responden | Frekuens: | Persentase

| | Sangat sering 5 25%
2 | Sering 12 60%
3 | Kadang-kadang 1 5%
4 | Tidak Pernah 2 10%

Total 20 10074

Sumber: Data Primer 2022

Frekuenst siswa kelas V SD Negeri Labbdkkang yang menggunakan umpatan

dan bentakan yang terdapal dalam ks /\




Tabel 4.14. Frekuensi Siswa Kelas V SD Negeri Labbakkang yang
Memprovokasi dan Mengajak Temannya Bertengkar Seperti dalam Kartun
vang Ditonton.

Pertanyaan 14
No. | Jawaban Responden Frekuens: | Persentase
1 | Sangat sering 1 5%
2 | Sering 7 35%
3 | Kadang-kadang 9 45%
4 | Tidak Pernah 3 15%
Total 20 1002y

Data kuisioner yang ditabulasi dan dipersetasikan kemudian dilakukan up

normalitas pada hasil totalnya menggunakan 4. Adapun hasil uji normalitas

data tﬂt&] hasil kﬂlﬁlﬂﬂﬂl’ pengarul

"ux{'r
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disimpulkan bahwa data bersifat normal dan dapat dilanjutkan pengujiannya.
Uji lincaritas juga dilakukan terhadap data total hasil Kuisioner pengaruh

tontonan kartun terhadap agresifitas siswa dalam berbahasa untuk mengetahu
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adanya hubungan linter antara kebiasaan menonton dan agresifitas siswa dalam
berbahasa. Hasil uji lineritas ditunjukkan pada Tabel 4.16,
Tabel 4.16. Uji Linieritas Data Total Hasil Kuisioner Pengaruh Tontonan
Kartun Terhadap Agresifitas Siswa dalam Berbahasa.

ANOVA Table

Sum of Mean
Squares | dff | Square F Sig,

Agresifitas B [Between |(Combined) | 504,700 10| 50470] 5573] 008
ﬂrﬁm‘xﬂ Groups  [Tinearity. 473199 1| 473.199| 52.355| 000
. Deviation 31,501 9] 3500 387 914
 Within Groups 9,056
Total :

Sumber: Data Prf;!.er 2022
Berdasarkan T ; isioner

pengaruh tont v

nilai

disi

berbahasa

regresi linier

terhadap i i
Tabel 4.17. ,

Tabel 4.17. Peng: a dalam
Berbahasa.

_ Adjusted R Std, Emmor of
Model R R Square Square the Estimate
1 898* 807 T 2,506

SWEr: Dara :“n'ma'r 2022




Tabel 4.17. Pengaruh Tontonan Kartun Terhadap Agresifitas Siswa dalam

Berbahasa.
ANOVA®
Sum of
Model Squares dff Mean Square F Sig.
M‘M 4?3,_1 0a | 473, 199 15,376 ,mﬂb
Residual ' 113,001 18 6,278
Tﬂﬂ 586,200 19

Sumber: Data Primer 2022

Tabel 4,17 menunjukkan bahwa hasil uji regresi linier pengaruh tontonan
kartun terhadap agresifitas siswa dalam berbahdsa mengahsilkan nilai signifikansi
0,000 (<0.05). Sehingga dapat disimpy ,/\

ol
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Tabel 4.18 Hasil Observasi Agresifitas Siswa kelas V SD Negeri Labbakkang.

No. | Bentuk | Jenis &h"f*’mm Hahasa Kalimat yang
esifitas | Bahasa Agresif | Sangat : Dilontarkan
Agr - : Agresif Agresifl
| Mengatai dan | Tidak “Tileil™
memukul Baku Vv “Domapala™
e !l . Bﬂ" ¢ AL
2 Berteriak, Tidak *Dasar pesek™
mengejek dan | Baku J “Anak havam”
mengolok- “dAnak anjing”
olok
3 Membentak, | Tidak “Awasko, tempatku
memukul dan | Baku it
MENZANCAM “Kiti
sincckeldowrede 1
el ™
4 | Merendahkan | Tidak "Ih jeleknva
dan Baku kaya
mengeebrak i
meja N 4
a
3 <
\J
Sumber
mengajar
terangan ‘ A
sekelasnya. ® N
0
O
B. Pembahasan 4 A A P
Berdasarkan uensi mes w bahwa terdapat 8
siswa vang Sangat Sering menonton dengan pertanse 40 % dari 20 siswa,

Sering sebanyak 7 anak dengan persentase 33%, 5 siswa menjawab kadang-kadang

dengan persentase 25% serta tidak ada siswa yang menjawab fidak pernah

menonton kartun. Hasil yang diperoleh sejalan dengan hasil penelitian yang




dilakukan Fadlli (2021:3) di mana anak-anak akan menghabiskan waktu lebih
banyak untuk menonton ketika telah berusia 6 (enam) atau 7 (tujuh) tahun usia
sekolah dasar.

Berdasarkan frekuensi tontonan kartun Naruto, Doraemon, Spongebob,
Boboboy dan Crayon Shincan ditunjukkan bahwa terdapat 8 siswa yang sering
menonton kartun Naruto, Doraemon, Spongebob, Boboboy, dan Crayon Shincan

dengan persentase 40% dari 20 siswa, 5 siswa mejawab Sangat Sering menonton

Mayoritas siswa menyukai

/-/ z l\S
\X\F‘K’\"M
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menjadi kebutuhan utama yang perlu dipenuhi, hal ini dibuktkan dengan mayoritas

siswa yang langsung menonton kartun ketika pulang dari sekolah. Hal ini sejalan

hasil penelitian yang dilakukan oleh Sholeh (2017) bahwa terdapat keluarga
dengan pen
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dengan ciri pola konsumsi TV mengadopsi heavy viewer vaitu sebuah keluarga
dengan kebiasaan menonton lebih dari 4 jam sehari, menonton TV menjadi hiburan
utama, langusng menyalakan TV ketika pulang sekolah, siang dan malam selalu
menggunakan TV.

Berdasarkan frekuensi siswa yang menghabiskan waktu berjam-jam untuk

menonton kartun kesukaannya diperoleh informasi bahwa terdapat 8 siswa yang

sering menghabiskan waktu berjam-jam untuk menonton kartun kesukaan dengan

kartun, apabila tanpa pendampingan dan penjelasan dari orang tua anak-anak bisa
saja mencontoh kemudian mengaplikasikannya saat kepada orang lain. Sejalan
dengan hasil penclitian vang dilakukan Febriana (2020:2) bahwa kartun di luar




negeri banyak menampilkan adegan dan perkatsan kasar, tampilan yang
merendahkan orang lain bahkan ndak senonoh dan dapat sangat berpengaruh pada
agresifitas anak, Sebut saja kartun Shinchan, Spongebob, Tom and Jerry dan
lainnya. Tidak semua kartun baik buat anak- anak

Frekuensi siswa yang mengingat atau menghafal kata kata ataupun bahasa
yang digunakan dalam tokoh kartun favorit yaitu 6 siswa yang memilih Sangat

Sering dengan persentasi 30% dari 20 siswa. 5 siswa memilih Kadang-kadang

Ty

A

\ ~ \2 \ ”F;

anak-anak lebih banyak menghabiskan waktu di depan TV dibandingkan dengan
belajar sehingga pola tidur serta pola makan akan terganggu akibat terlalu lama

menonton tayangan televisi.
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Berdasarkan frekuensi siswa yang pernah marah, cekcok atau bertengkar
dengan temannya dapat diketahui bahwa terdapat 8 siswa yang Sering
melakukannya dengan persentase 40% dari 20 siswa, tetapi 7 siswa memilih
Kadang-kadang dengan persetase 40%, 3 siswa memilih Tidak Pernah dengan
persentase 15% dan 2 siswa dengan persentase 10% memilih Sangat Sering. Anak
yang masih polos belum dapat memilah baik buruk informasi vang diterima, hal ini

membuat anak mudah untuk meniru utamsanya pada hal yvang disukai atau dianggap

bagus atau keren. Sejalan dengan hasil_pénslitian vang dilakukan Virgiana

et

il

W e

mengamati perilaku agresif seseorang yang dijaikan contoh (misalnya melalui film
kKartun yang bertema kekerasan atau perkelahian ).
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Berdasarkan frekuensi siswa yang merasa lebih mudah mempelajan bahasa
yang terdapat dalam kartun dibandingkan dengan bahasa yang terdapat didalam
buku pelajaran diperoleh informasi bahwa sebanyak 7 anak menyatakan Sangat
Sering dengan persentase 35% dari 20 siswa. 6 anak menyatakan Sering atau 30%,
5 siswa memilh Kadang-kadang dengan persentasea 25% dan 2 siswa menyatakan
Tidak Pernah dengan persentase 10%. Siswa yang merasa kesulitan dalam
pembelajaran bahasa merupakan salah satu tanda kurangnya ketertarikan untuk

pada hal atau sosok yang menjadi kesukaannya. Hal ini sejalan dengan penelitian
Utami (2017:15) di mana terdapat proses yang mempengaruhi pada perilaku meniru
anak, vaitu perhatian dan representasi. Anak ketika masih dibawah uwmur
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memerlukan perhatian karena bagi mereka itu merupakan salah satu bentuk kasih
sayang. Tidak sedikit anak meniru perilaku kurang baik ketika kurang mendapatkan
pengertian dan kasih sayang dari orang tuanya,

Berdasarkan frekuensi siswa yang menggunakan bahasa karakter kartun
kesukaannya samt marah kepada teman ditunjukkan bahwa terdapat 12 siswa

dengan persentase 60% dan 20 siswa yang memilih Sering, § siswa memilh Sangat

Sering dengan persentase 25%, 2 siswa memilih Tidak Pernah dan 1 siswa memilih

sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Fadlli (2021:19) dalam
penelitiannya di mana bahwa meniru (imitasi) yaitu melakukan secara langsung

perilaku yang diamati. Meniru secara sederhana ialah melakukan sesuatu seperti




vang diperbuat orang lain dan sebagainya seperti mencontoh atau meneladani.
Dapat pula dimaknai sebagai berkata dengan kata milik orang lain, membuat
sesuatu yang tidak ash atan memalsukan,

Frekuensi siswa yang memprovokasi dan mengajak temannya bertengkar
seperti dalam kartun yang ditonton diketahui bahwa terdapat 9 siswa dengan
persentase 45% dart 20 siswa memilih Kadang-kadang, 7 siswa memiilih Sering

dengan persentase 35%, 3 siswa Tidak Pernah dengan perentase 15% dan | siswa

‘e,
‘.
v
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yang kuat antara kebiasaan menonton kartun terhadap agresifitas verbal siswa, hal
ini sejalan dengan penelitian Indriyani (2018:47) berpendapat bahwa kemampuan

berbahasa sescorang diperoleh dari sebuah proses sehingga diperlukan pendekatan
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tertentu untuk membantu produksi bahasa. Dalam proses ini  pemerolehan bahasa
anak sangat terpengaruh dan dipengaruhi dari apa saja yang mereka lihat dan dengar
setiap harinya. Terlebih jika anak sering menonton televisi, kegiatan tersebut dapat
sangat berdampak pada perkembangan pemerolehan berbahasa anak.

Pertelevisian mengutamakan rating sebagai acuan rasa suka penonton
terjadap suatu kanal televisi, untuk mengundang rasa suka penonton pihak penyedia
kanal menyediakan berbagai macam tontonan yang menarik dan unik. Di dalam

'4"" \\\\\‘" ':/M

NSRS SRR
R

orang tua perlu mendampingi anak saat menonton, dan memberi mereka

penerangan tentnag tayangan yang ditonton. Orang tua perlu melihat bagaimana




anak-anak menyikapi tontonan tersebut kemjudian meluangkan untuk
mendiskusikannya bersama anak. Orang tua juga perlu menetapkan jam menonton.

Cara berbahasa yang agresif juga tak terlepas dan faktor internal siswa. yaitu
kebiasaan anak-anak untuk meniru (imitasi). Anak belum menemukan jati diri
cenderung meniru utamanya pada hal atau sosok yang menjadi kesukaannya, Hal
ini dibuktikan oleh penelitian Utami (2017:15) di mana pada perilaku meniru anak

terdapat proses yang mempengaruhi, yaitu perhatian dan representasi. anak di

bawah umur memerlukan kasih -/:‘\
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh menonton kartun yang kuat terhadap agresifitas berbahasa
siswa kelas V SD Negeri Labbakkang. Pengaruh yang kuat ditunjukkan oleh nilai

koefisiensi korelasi sebesar 0,807 yang berarti kebiasaan menonton kartun memberi

¢ =

"

3. Orang tua perlu membatasi anak tantang hiburannya, utamanya dalam rumah
agar memiliki kebiasaan disiplin dan tidak mengutamakan kesenangannya.
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Lumpiran |
_ Kuesioner Penelitian
Petunjuk Pengisian
! Baca dan jawablah semua pertanyaan dengan telin dan jujur
2. Berilah tanda silang (x) untuk jawaban yang dipilih
3. Intensitas menonton dihitung berdasarkan tontonan dalam sehan

Keterangan
a. Sangat sering : 6 -7 kali
b. Senng : 5 kali
¢. Kadang-kadang 3 kali
d. Tidak pernah r=

A. Data Responden
. Nanma
2. Tempat tanggal lahir
3 Jenis kelamin

. Pertanyian

I Apakah anda sering menonton senal kartun?
xC Sangat sening ¢. Kadang-kadang
b Sering d. Twdak pernah

b
h

Kartun apa yang paling karmu sukai ¥
VRO IR0 don g botoro  dor ced  Sert
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3. Apakah kamu menonton kartun Naruto, Doraemon, Spongebob. Bobuboy dan
Urayon Shincan?

& Sangat sering C- -kadang
b. Sering d. Tidak pernah
4. Saat pulang sekolah saya langsung menonton kartun.
4. Sangat sering c. Kadang-kadang
k&~ Sering d. Tidak pernah
5. Saya menghabiskan waktu berjam-jam untuk menonton kartun kesukaan saya.
4. Sangat sering c. Kadang-kadanyg
# Sering d. Tidak pernah

dimana masalah diselesatkan

| //, G
' ////'llla\\iﬁ

10.

[1. Saya lebih mudah mempelajari bahasa yang ada dalam kartun dibandingkan
dengan bahasa vang ada di dalam buku pelajaran

% Sangat sering c. Kadang-kadang
b.  Sering d. Tidak pernah




}—t— 57

12, Saya menggunakan bahasa yang digunakan oleh karakter kartun kesukaan saya.

a. Sangat sering & Kadang-kadang
b Sering d. Tidak pernah
13. Saya pemmah menggunakan bahasa karakter kartun kesukaan sava ketika marah
terhadap teman.
2. Sangat sering c. Kadang-kadang
) Sering d. Tidak pernah
14. Saya menggunakan umpatan dan bentakan yang terdapat pada kartun yang saya
tonton saat bermain bersama teman.

a. Sangat sering - Kadang-kadang
K. Sering -
15. Saya memprovokasi dan
‘saya sukal

JS
§\‘:§\‘|y"f’//4
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Lampiran |
Kuesioner Penelitian
Petunjuk Pengisian
|. Baca dan jawablah semua pertanyaan dengan teliti dan jujur
2. Benlah tanda silang (x) untuk jawaban vang dipilih
3. Intensitas menonton dihitung berdasarkan tontonan dalam sehan ‘

Keterangan l
a. Sangat sering :6-7 kan |
b, Sering : 5 kali |
¢. Kadang-kadang 3 kali ‘
d. Tidak pernah He

A. Data Responden
I. Nama
2. Tempat tanggal lahir
3. Jenis kelamin
4. Jenis Media yangDigur

U Pertanyaan

i npakah anda sening menonton senal kartun?
a. Sangat sering ¢. Kadang-kadang
W Sering d. Tidak pernah

=3

Kartun apa yang paling kamu sukai ?
Tor _adn.. Qesey/ . wpir dam dpin.




3. Apakah kamu menonton kartun Naruto, Dorsemon, Spongebob, Boboboy dan
Crayon Shincan”

a. Sangal sering X, Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
4. Saat pulang sckolah saya langsung menonton kartun.
a. Sangat sering #, Kadang-kadang
b. Senng d. Tidak pernah
5. Saya menghabiskan waktu berjam-jam untuk menonton kartun kesukaan sava.
a. Sangal sering ' Kadang-kadang
b. Sernng

d. Tidak pernah
6. Dalam kartun vang saya tonton imana masalah diselesaikan

melalui cekeok atau perte P

2N
////IMH\\ \\

1 1. Saya lebih mudah mempelajan bahasa yang ada dalam kartun dibandingkan

dengan bahasa yang ada di dalam buku pelajaran
a. Sangat sering ﬁf(adﬂngék'admg
b. Senng d. Tidak pernah
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12. Saya menggunakan bahasa yang digunakan oleh karakter kartun kesukaan saya.
a. Sangat sering ¢ Kadang-kadang
X Sering d. Tidak pernah
13. Saya pernah menggunakan bahasa karakter kartun kesukaan saya ketika marah
terhadap temai.
a. Sangat sering c. Kadang-kadang
B Sering d. Tidak pernah
14. Saya menggunakan umpatan dan bentakan yang terdapat pada kartun yang saya
tonton saat bermain bersama teman.

a. Sangat sering




Lampiran 1
Kuesioner Penelitian
Petunjuk Pengisian
1. Baca dan jawablah semua peranyaan dengan telit dan jujur
2. Berilah tanda silang (x) untuk jawaban yang dipilih
3. Intensitas menonton dibitung berdasarkan tontonan dalam sehari

Keterangan
a. Sangat sering 26 -7 kah
b. Sering -5 kali
¢. Kadang-kadang 23 kali
d. Tidak pernah .

A. Data Responden
1. Nama
2. Tempat tanggal lahir
3. Jems kelamin
4. Jenis Media yangBi
K Televisy
B Waktu menontop (Bt

L Pertanyaan

. Apakah anda sering menonion serial kartun”
a Sangat sering A Kadang-kadang
b. Sering d Tidak pernah

2. Kartun apa yan g kamu sukai ?
uein gapgln pin m:gn _dan RaRo
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3. Apakah kamu menonton kartun Namto, Doraemon, Spongebob, Bohoboy dan
Crayon Shincan?

a. Sangal scring c. Kadang-kadang
b. Sering & Tidak pernah
4. Saat pulang sekolah saya langsung menonton kartun.
a.  Sangat sering K Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
5. Saya menghabiskan waktu berjam-jam untuk menonton kartun kesukaan saya.

a. Sangat sering K Kadang-kadang

L1. Saya lebih mudah mempelajant bahasa yang ada dalam kartun dibandingkan
dengan bahasa yang ada di dalam buku pelajaran
a. Sangat sering K Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
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12. Saya menggunakan bahasa yang digunakan oleh karakter kartun kesukaan saya.

a.  Sangat sering c. Kadang-kadang
b. Serng X Tidak pemah
13. Saya pernah menggunakan bahasa karakter kartun kesukaan saya ketika marah
terhadap teman.
a. Sangat sering ¢. Kadang-kadang
b.  Sering X Tidak pernah

14. Saya menggunakan umpatan dan bentakan yang terdapat pada kartun yang saya
tonton saat bermain bersama teman. _

a. Sangat sering Kadang-kadang

b. Sering rnah

15. Saya memprovokasi dan




Lampiran |
Kuesioner Penelitian
Petunjuk Pengisian
|. Baca dan jawablah semua pertanvaan dengan teliti dan jujur
2. Berilah tanda silang (x) untuk jawaban vane dipilih
3. Intensitas menonton dilitung berdasarkan tontonan dalam sehari

Keterangan * _
a4 Sangat sering 26 -7 kali
b. Sering : 5 kali
¢. Kadang-kadang - 3 kali
d. Tidak pernah -

A Data Responden
I. Nama
2. Tempat tanggal lahir
3. Jenis kelamin

X Televisi
B Waktu menonta

¢ Pertanyaan
I Apakah anda sering menonton senal kartun?
a2 Sangatsering ) c. Kadang-kadang
ke Sering d. Tidak pernah
2. Kurtun apa yang paling kamu suka 7

Nusss Praca bom and Tary supin Pin.
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3. Apakah kamu menonton kartun Naruto, Doraeman, Sponzebob, Boboboy dan

Crayon Shincan?

a. Sangat sering ¢. Kadang-kadang
¥ Sering d. Tidak pernah

4. Saat pulang sckolah saya langsung menonton Kartun.
a. Sangat sering c. Kadang-Kadang
K Sering d. Tidak pernah

5. Saya menghabiskan waktu berjam-jam untuk menonton kartun kesukaan saya.
‘a. Sangat sering c. Kadang-kadang
W Sering

d. Tidak pernah
Dalam kartun yang saya tonton i

//, b w-’ S
9. ah & qd, rrah ////'ur\\:\\\

y

10. ¢

11. Saya lebih mudah mempelajart bahasa yang ada dalam kartun dibandingkan
dengan bahasa yang ada di dalam buku pelajaran

a. Sangat sering c. Kadang-kadang
. Sering d. Tidak pernah




12. Sava menggunakan bahasa yang digunakan oleh karakter kartun kesukaan saya.

4. Sangal sering «©. Kadang-kadang
K Sering d. Tidak pernah
13. Saya pernah menggunakan bahasa karakter kartun kesukaan saya ketika marah
terhadap teman.
4. Sangat sering c. Kadang-kadang
#  Sering d. Tidak pernah

14. Saya menggunakan umpatan dan bentakan yang terdapat pada kartun yang saya
tenton saat bermain bersama teman.

4. Sangat sering . Kadang-kadang,

% Sering

15. Saya memprovokasi dar




Lamprran |
Kuesioner Penelitian
Petumuk Pengisian
1. Baca dan jawablah semua pertanyaan dengan telit dan pujur
2. Berilah tanda silang (x) untuk jawaban yang dipilih
3. Intensitas menonton dihitung berdasarkan tontonan dalam sehan

Keterangan
a. Sangatl sening 16 -7 kali
b Sering : 5 kali
¢. Kadang-kadang c3 kali
d. Tidak pernah ‘e

A. Data Responden
. Nana
2. Tempat tanggal lahir
3. Jenis kelamin
4. Jenis Media vangDig
X Tclewisi
B Waktu menonton

C. Pertanyaan
I. Apakah anda senng menonton senal kartun”!
a. Sangat scring ¢. Kadang-kadang
W Sening d. Tidak pernah

2. Kartun apa yang paling Kamu suka 7
SPenbet UPIn PN NARLEe SHINLAN

.




3. Apakah kamu menonton kartun Naruto, Doraemon, Spongebob, Boboboy dan
Crayon Shincan”

8

a. Sangat sering c. Kadang-kadang 5
X Sering d. Tidak pernah ‘
4. Saat pulang sckolah saya langsung menonton kartun. . ‘
X Sanga sering ¢. Kadang-kadang L
b.  Senng d. Tidak pernah |
5. Saya menghabiskan waktu berjam-jam untuk menonton kartun kesukaan saya.
¥ Sangat sering . Kadang-kadang )

b Sering
6. Dalam kartun yang saya tontop

melalui cekcok atau perte

|||||
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L1. Saya lebih mudah mempelajari bahasa yang ada dalam kartun dibandingkan
dengan bahasa yang ada di dalam buku pelajaran

a.  Sangat sering c. Kadang-kadang
X Sering d. Tidak pernah




12. Saya menggunakan bahasa yang digunakan oleh karakter kartun kesukaan saya.
X Sangat sering ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

13. Saya pemah menggunakan bahasa karakter kurtun kesukaan saya ketika marah
terhadap teman.
¥ Sangat sering ¢. Kadang-kadang
b. Serng d. Tidak pernah
14. Saya menggunakan umpatan dan bentakan yang terdapat pada kartun yang saya
tonton saat bermain bersama teman.
X Sangat sring
b. Sering
15. Saya memprovo




Lampiran |
Kuesioner Penelitian
Petunjuk Pengisian
I. Baca dan jawablah semua permanyaun dengan telin dan jujur
2. Berilah tanda silang (x) untuk jawaban yang dipilih
3. lutensitas menonton dilitung berdasarkan tontonan dalam sehari

Keterangan ©
a. Sangat sering 167 kahi
b. Sering : 5 kali
¢. Kadang-kadang 3 kah
d. Tidak pernuh i

A. Data Responden
1. Nama
2. Tempat tanggal lahir
3. Jenis kelamin

B Waktu menonte

(\ % o x\\\‘\“ﬁi:.-‘,?é ‘

/3
S GT

\
3
N

¢ Pertanyaan
L. Apakah anda sering menonton serjal kKartan?

A Sangat sering ¢. Kadang-kadang
XK Sering d. Tidak pernah
2. Karun apa yang paling kamu bukm 2
,’é ine ms LNl




3. Apakah kamu menonton kartun Naruto, Doraemon, Spongebob, Boboboy dan
Crayon Shincan”

x Sangat senng ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
4. Saat pulang sekolah saya langsung menonton kartun.
a. Sangat sening c. Kadang-kadang
¥ Sering d. Tadak pernah
5. Saya menghabiskan waktu berjam-jam untuk menonton kartun kesukaan saya.

a. Sangat sering c. Kadang-kadang
XK Sering /\ d. Tidak pernah
6. Dalam kartun yang saya ton u an dimana masalah diselesaikan

I1. Saya lebih mudah mempelajari bahasa yang ada dalam kartun dibandingkan
dengan bahasa yang ada di dalam buku pelajaran
x Sangat sering ¢ Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
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|2. Saya menggunakan bahasa yang digunakan oleh karakter kartun kesukaan saya.
a.  Sangat sering c. Kadang-kadang
X Sering d. Tidak pernah

13. Saya pernah menggunakan bahasa karakter kartun kesukaan saya ketika marah

a. Sangat sering ¢. Kadang-kadang
K Sering d. Tidak pernah
14. Saya menggunakan umpatan dan bentakan yang terdapat pada kartun yang saya
tonton saat bermain bersama teman.
a. Sangat sering Kadang-kadang
b. Sering idak pernah
15. Saya memprovokasi dan.en t dalam kartun yang
saya sukai




Lampiran |
_ Kuesioner Penelitian
Petunjuk Pengisian
| Baca dan jawablah semua pertanyaan dengan tehn dan jujur
2. Benlah tanda silang (x) untuk jawaban yang dipilih
3. Intensitas menonton dilntung berdasarkan tontonan dalam sehan

Keterangan :
4. Sangat sering 6 -7 kali
b. Sering : 5 kali
¢. Kadang-kadang - 3 kahi
d. Tiwdak pernah e

A. Data Responden
I MNama
2. Tempat tangeal lahir
3. Jenis kelamin

L \\\\ \ﬂ'f; c// ‘!“ 214
=z

\\‘ 3\\23
N Nl//f/ Q

€. Pertanyian

i Apakah anua sening menonton seral kartun?
K Sangat sering . Kadang-kadang
b, Senng d. Tidak pernah

2. Kartun aps yang paling kamu sukai ?
Tom adn Jecy  Shinean




3 Apakah kamu menonton kartun Naruto, Doraemon, Spongebob, Boboboy dan

Crayon Shincan?

a. Sangat scring ¢. Kadang-kadang
¥ Sering d. Tidak pernah

4. Saat pulang sekolah saya langsung menonton kartun.
4. Sangat sering c. -kadang
¥ Sering d. Tidak pernah

5. Saya menghabiskan waktu berjam-jam untuk menonton kartun kesukaan saya.
a.  Sangal sening c. Kadang-kadang
¥ Sering d. Tidak pernah

dimana masalah diselesaikan

Dalam kartun yang saya tonton

' /// <y wﬁi,s;
)

/{//m-w\\\_\_

9. Apakah k S Ny r‘g ‘.'

L1. Saya lebih mudah mempelajart bahasa yang ada dalam kartun dibandingkan
dengan bahasa yang ada di dalam buku pelajaran

a. Sangal senng ¢. Kadang-kadang
K Sering d. Tidak pernah
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12. Saya menggunakan bahasa yany digunakan oleh karakter kartun kesukaan saya.

a. Sangat sering ¢. Kadang-kadang
X Sering d. Tidak pernah
13. Saya pernah menggunakan bahasa karakter kartun kesukaan saya ketika marah
terhadap teman.
a. Sangat sering ¢. Kadang-kadang
X Sering d. Tidak pernah

14, Saya menggunakan umpatan dan bentakan yang terdapat pada kartun yang saya
tonton saat bermain bersama teman.
4. Sangat sering . Kadang-kadang
X Sering idak perna
15. Saya memprovokasi dan mieng seperti dalam kartun yang

saya sukai




Lampiran |
Kuesioner Penelitian
Petunjuk Pengisian
| Baca dan jawablah semua pertanyaan dengan teliti dan jujur
2. Benlah tanda silang (x) untuk jawaban yang dipilih
3. Intensitas menonton dihitung berdasarkan tontonan dalam sehan

Keteningan ;
a Sangat senng : 6-7 kali
b, Sering 5 kah
¢. Kadang-kadang 3 kali
d. Tidak pernzh HE

A. Data Responden
| Nama D ’ 1 ;
2 Tempat tanggal lahir : - b-20°
3. Jenis kelamin Spuan

ot Televis;
B Wk menontog 3o

. Penanvaan
1. Apakah anda sening menonion senal karun
X Sangm sering . Kadang-kadang
b. Sernng . Tidak perah

2. Kartun apa yang paling karmu sukai 7
B T ¢ A e e




3. Apakah kamu menonton kartun Naruto, Doraeman, Spongebob, Boboboy dan
Crayon Shincan”

a. Sangal senng c. Kadang-kadang
X Sering d. Tidak pernah
4. Saat pulang sckolah saya langsung menonton kartun.
B Sangat scring c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
5. Saya menghabiskan waktu berjam-jam untuk menonton kartun kesukaan saya.
N Sangat sering ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
6. Dalam kartun yang saya tontol san dimana masalah diselesatkan

A
: b ‘) dasA | 1 9
9 - ” - " 7///'14!\\‘\\\§
) ' A\ < A B PECERE

I1. Saya lebih mudah mempelajari bahasa yang ada dalam kartun dibandingkan
dengan bahasa vang ada di dalam buku pelajaran
x Sangat sering c. Kadang-kadang
b. Sernng d. Tidak pernah
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12 Saya menggunakan bahasa yang digmnlmn oleh karakter kartun kesukaan saya.
a.  Sangat sering c. Kadang-kadang
X Sering d. Tidak pernah
13. Saya pernah menggunakan bahasa karakter kartun kesukaan saya ketika marah
terhadap teman.
X Sangat sering c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
I4. Saya menggunakan umpatan dan bentakan yang terdapat pada kartun yang saya
tonton saat bermain bersama teman.
a. Sangat sering , Kadang-kadang
b. Sering idak pernah
I 5. Saya memprovokasi dan




Lampiran |

Petunjuk Pengisian
I. Bacu dan jawablah semua pertanyaan dengan telin dan jujur
2. Benlah 1anda silang (x) untuk jawaban yang dipilih
3. Intensitas menonton dilung berdasarkan tontonan dalam sehari

Kuesioner Penelitian

Keterangan -
a. Sangat sering 26 -7 kali
b. Sering <5 kalt
¢. Kadang-kadang -3 kali
d Tidak pernah -

A. Data Responden
1. Nama
2. Tempat tanggal lahir
3. Jems kelamun
4. Jenis Media yangDig
A Televisi
B. Wakm menontondBe

€. Pertanyaan
1. Apakah anda sering menonton seral kartun”?

i Sangat sering . Kadang-kadang
b. Sering d. Tiduk pernah
2. Kartun apa yang paling kamu sukan 7
D e S
woin [ W0

Fo A o
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3. Apakah kamu menonton kartun Naruto, Doraemon, Spongebob, Boboboy dan

Crayon Shincan?

a. Sangat sering ¥. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
4. Saat pulang sekolah saya langsung menonton kartun.
a. Sangat sering “pl.Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
5. Saya menghabiskan waktu berjam-jam untuk menonton kartun kesukaan saya.
a. Sangat sering }(Kaﬂang-kadang
b Sering d. Tidak pernah

Dalam kartun yang saya tonto imana masalah diselesaikan

1. Saya lebih mudah mempelajan bahasa yang ada dalam kartun dibandingkan
dengan bahasa yang ada di dalam buku pelajaran
a. Sangat sering c. Kadang-kadang
b. Sering & Tidak pernah
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12. Saya mengeunakan bahasa yang digunakan oleh karakter kartun kesukaan saya.
A Sangat sering ¢. Kadang-kadang
b. Senng d. Tidak pernah
13. Saya pernah menggunakan bahasa karakier kartun kesukaan saya ketika marah
terhadap teman.
a. Sangat sering c. Kadang-kadang
X Sering d. Tidak pernah
14. Saya menggunakan umpatan dan bentakan yang terdapat pada kartun yang saya
tonton saat bermain bersama teman.
a Sangat sering #Kadang-kadang
b. Sering -
15. Saya memprovokasi dan_nieng ; rti dalam kartun yang
sava suka
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2. Proses Pembelajaran dan Pengamatan Langsung
{Observasi Agresifitas Berbahasa)




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR  Jalm Subtan Alswkdin No. 259 Makassir

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN [ 0110t fay
PRODI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR (' Dhemmecd
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PERSETUJUAN PEMBIMBING

Judul Proposal : Pengaruh Tontonan Kartun Terhadap Gaya Berbahasa Agresif Siswa
Kelas V SD Negeri Labbakkang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa

Mahasiswa yang bersangkutan :

Nama - Putri Suci Ramadhani
NIM - 105401129318




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR satan Sultan Aliisddin No.259 Makawer
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN ' O -HO0R37 500132 (P
PRODI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR '™+ Iiunisniacid
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KARTU KONTROL BIMBINGAN SKRIPSI
Nama Mahasiswa : Putri Suci Ramadhani

NIM : 105401129318
Jurusan : 51 Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Judul Penelitian : Pengaruh  Tontoman Kartun Terhadap Gaya

Berbahasa Agresif Siswa Kelas V SD Negeri
Labbakkang
Pembimbing : 1. Andi Adam, S.Pd., 4




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR  falan Subian Alwuhdin No 259 Makassas
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN Tép 0815608786132 (Fan
PRODI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR "™/ Msstuboihacs
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KARTU KONTROL BIMBINGAN SKRIPSI
Nama Mahasiswa  : Putri Suci Ramadhani

NIM : 105401129318
Jurusan : S1 Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Judul Penelitian : Pengaruh Tontonan Kartun Terhadap Gaya

Berbahasa Agresif Siswa Kelas V SD Negeri

Catatan :
Mahasiswa dapal meng
skripsi telah disetujui oleh pé




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR  Jlan Soan Al No 259 Vskasar
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN T <041 60kmoii i
PRODI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR . hoessiacd
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PERSETUJUAN PEMBIMBING

Judul Proposal : Pengaruh Tontonan Kartun Terhadap Gaya Berbahasa Agresif Siswa
Kelas V SD Negeni Labbakkang, Kecamatan Bajeng, Kabupaten Gowa

Mahasiswa yang bersangkutan :

Nama : Putri Suci Ramadhani
- 105401129318




PRODI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

KONTROL BIMBINGAN PROPOSAL
ama Mahasiswa : PUTRI SUCI RAMADHANI
[\ : 105401129318
udul Penelitian . Pengaruh Tontonan Kartun Terhadap Gaya Berbahasa Agresif
Siswa Kelas V SD Negeri Labbakkang, Kec. Bajeng, Kab. Gowa.
Pembimbing . 1. Andi Adam, S.Pd., M.Pd
2. Dr. Andi Paida S.Pd.
No. Hari/Tanggal Paraf
imbing
1 ‘
o) [, .10
a <4
4
0
0 =
U : -
\J e
e
0
Catatan :
Mahasiswa dapat mer ingan dan
proposal telah disetujui o 4 A A P
-ji\:-.;‘ J = -




PRODI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

KONTROL BIMBINGAN PROPOSAL

ma Mahasiswa  : PUTRI SUCI RAMADHANI

;105401129318
ul Penelitian . Pengaruh Tontonan Kartun Terhadap Gaya Berbahasa Agresif

Siswa Kelas V SD Negeri Labbakkang, Kec. Bajeng, Kab. Gowa.
bimbing : 1. Andi Adam, S.Pd., M.Pd
2. Dr. Andi Paida S.Pd.. !

Paraf
Pembimbing

No. Hari/Tanggal

Catatan :
ahasiswa dapat mengicutl
roposal telah disetujui oleh

Tt
LR
Aliem Bafiri, SiPd. NP

;'h:" iﬂ 3




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

BERITA ACARA UJIAN PROPOSAL
Pada hari ini .. <™'C . Tanggal .'2.2am2dhan 1493 H bertcpatan tanggal
J4,. Apri! 2022 M bertempat diruang FPEN.FXP ... kampus Universitas

Muhammadiyah Makassar, telah dilaksanakan seminar Proposal Skripsi yang berjudul :
Pencarup ToNTonan KARTuUN TerRuapap GAYA Berbanara

AERECF Sitwd  Kelar 1 o Neeep; LABBakpanis  kezcampTan SATENS

KABLPATEN ELowaq.
Dari Mahasiswa :

Nama
Stambuk/NIM

V\)k" ‘lln:nl‘ ‘:\)\ -
% ¥ “.‘\\\
/TR

!.!

Moderator
Penanggap | - .

Penanggap II -

Penanggap [1 :




IATELES PENIIDIKAN TINGGH PIMPINAN PUSAT MUH AMMADIY AL
INEVERSTTAS MUATAMMADIYAH MAKASSAR
AKLTTAS KEGURUAN DAN [LMU PENDIDIR A N

o _

LEMBAR PERBAIKAN SEMINAR PROPOSAL
' PuTer Suc RAMADHAN!

. 10540112938

. PENDIDIkaN 6URY SEROLAH PASAR
 PENGaRuH ToNToMgnN KaRTuN  TExHapap cava BErBaH4sa ABRESIE

Cicwa KCELar v §D  MNeBeer LlaBBakrame kecommmn BATENG

kagupaTEN  B4wa.

Dosen Pe 4
Dr. Apdi
| : o \,@"c relevan “or
Prog. Dr. Dra .M A 250N
VINN -
4 "' A} .
r. Ardi Sukri

Ed J T
ausy Bawe) , S-H., M1.Pd.
(148913 \




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR

KONTROL PENELITIAN

ama Mahasiswa Y"‘Hh“i?‘ﬂﬂhm NIM lﬂﬁiﬂhﬂjla%
duf Paelivian -+ [ongarvhy Tortman, Karkon Tohodef. SR
Berbatase Agresip Stwa Fiar o 0 Neser (Gbbaiton

anggal Ujian Proposal .14 Agn| 20e0 %‘
anggal Pelaksansan Penelitian  :../.7..M€2. 2922,

o Tanggal Paraf Guru Kelas

g. | /74 05 Fapad
2. | 187 057 2022

'''''''''




PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN

S PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
JI. Bougenville No.5 Telp. (0411) 441077 Fax. (0411) 448936
Websile : hitp://simap-new.sulselprov.go.id Email : ptsp@sulsalprov.go.id

Makassar 90231
. 262/S.01/PTSP/2022 Kepada Yth.
n i Bupati Gowa
. lzin penelitian
di-
Tempat

perihal tersebut diatas, mahasiswa/peneliti diba
: PUTRI SUCI RAMADHA

..... y,///'

V SD NEGER .,."' ) 1'\‘ A
\ g

fth

Lp3m Unismuh Makassar di Makassar:
nggal




PEMERINTAH KABUPATEN GOWA
DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

JL. Masyid Raya Mo 38 Tlp, 0411-K87 188 Sungguminasa 92111
Sunggumingsa, 23 Med 2022

KepadaYth.

503/469/DPM-PTSP/PENELITIAN/V /2022 Repala Sekolah SD Negeri Labbakkang
o ' kecamaten Bajeng Kabupoten Gowa

di-
Tempat

an Sural Dinas Pennpaman Modal dan Pelavanan Terpadu Sam Pintu Provins Sul-Sel Nomaor

P/2022 tanggal 26 April 2022 tentang Lzin Penelitian.

patkon Impnda mdm bahwa vang teriebul
PUTRI SUCT RAM
¢ Maﬁassarfzn D@

g ihout
bungan dengan )
] J‘w "'---
S-HHU.IJI mﬂnﬁaﬂ a caldiain i aoia v
Penanaman Modal dan Pelayans ’!’l'""v\\\ ’
Penelitian/Pengam bilas “\ vimpan;

PELAYANAN TERPADLU SATU PINTU
H.INDRA SETIAWAN ABBAS,S.505,M.5i
Pangkat : Pemnbina Utama Muds

Nip 19721026 199303 1003

| Gown (sebopai laporan’y

o Lpdm Crmamuh Maknssar de Mak azaar,
berumpkuta,

nggal

nmmmmwmmmm&unmsmmmm " Halus
i tnnggung jwsh Pemaohon ‘ Sortifikasi
ini Lolnhy ditandatargin secirs. elekéronil. menggumakan sertifian ckidronik v diterbitian sleh BSAE.T89% L ] Elektronlk




MAJELIS PENDIDIKAN TINGG! PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

LEMBAGA PENELITIAN PENGEMBANGAN DAN PENGABDIAN KEFADA MASYARAKAT
1. Sultan Alwmddin No. 259 Talp 866072 Fax (041 DRG5588 Makessar 30221 E-mall dpdmunismudinplass.com

- .i -

1596/05/C.4-VII/IV/40/2022 21 Ramadhan 1443 H
1 (satu) Rangkap Proposal 22 April 2022 M
Permohonan 1zin Penelitian

‘epada Yth,
apak Gubemur Prov. Sul-Sel

. Kepala UPT P2T BKPMD Prov. Sul-Sel

Ilmu Pendidikan Universitas
443/2022 tanggal 20 April 2022,

| i‘». 1] & FRl
'\I\'n \\q'!l / Ak
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

UPT PERPUSTAKAAN DAN PENERBITAN
Alamat kandor: . Sultan Aleuddin NO.259 Maknssar 90221 Tp, (041 1) 866972,881593, Fax. (041 1) 865588

e ——————————————————
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Perpustakaan dan Penerbitan Universitas Muhammadiyah Makassar,
bahwa mahasiswa yang tersebut namanya di bawah ini:

Nama : Putn Suci Ramadham
NIM . 105401129318
Program Studi . Pendidikan Guru Sekolah Dass

gan nilai:

W, \“,',
N Y o Y

\o ]
;

L, wﬁi\\\
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11, Sultan Alauddin no 259 makassar 90222
Telepon (0411)866972,881 593,fax (0411)865 588
Wehgltl m.ihin mimu.#ut.lﬁ
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RIWAYAT HIDUP

Putri Suci Ramadhani. Dilahitkan di kota Makassar
pada tanggal 20 Desember 1999, Merupakan putri
pertaina dari pasangan Edi Cahyadi dan Rosmawati.
Penulis memulai jenjang pendidikan sekolah dasar pada
tahun 2006 di SD Inpres Lambengi dan tamat tahun 2012,




